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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi politik 

H. Ali Muhammad Johan C. dalam kontestasi Pemilu DPRD DKI Jakarta 2024 

dengan fokus pada konstruksi citra melalui narasi visual di Instagram. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan data primer 

dari wawancara semi-terstruktur bersama tim media dan pengamat politik, serta 

data sekunder dari unggahan Instagram, pemberitaan daring, dan dokumen 

resmi DPRD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik 

H. Ali Muhammad Johan C. terbagi dalam tiga pendekatan utama: personalisasi 

visual, simbolisme representatif, dan resonansi emosi. Melalui strategi ini, ia 

berhasil membangun citra sebagai figur religius, nasionalis, dan dekat dengan 

masyarakat sehingga memperkuat legitimasi elektoral. Namun, penelitian juga 

menemukan tantangan berupa potensi manipulasi citra, inkonsistensi antara 

narasi visual dengan realitas, serta risiko polarisasi opini publik. Kesimpulannya, 

Instagram berfungsi bukan hanya sebagai media dokumentasi, tetapi juga 

sebagai arena strategis framing politik yang efektif, meski tetap membutuhkan 

konsistensi dan etika komunikasi untuk menjaga kepercayaan masyarakat. 

Kata Kunci: Komunikasi Politik Digital, Framing, Instagram, Citra Politik, 

Pemilu 2024. 

Abstract: This study aims to analyze the political communication strategy of H. Ali Muhammad Johan C. during the 2024 Regional 

Legislative Election (DPRD DKI Jakarta), focusing on the construction of political image through visual narratives on Instagram. The 

research employed a descriptive qualitative method, using primary data from semi-structured interviews with his media team and 

political communication observers, and secondary data from Instagram posts, online news, and official DPRD documents. The findings 

reveal three main approaches in his strategy: visual personalization, symbolic representation, and emotional resonance. These 

approaches effectively shaped his image as a religious, nationalist, and people-oriented figure, contributing to his electoral legitimacy. 

However, the study also highlights challenges, including the risk of image manipulation, inconsistencies between visual narratives and 

social realities, as well as the potential for public opinion polarization. In conclusion, Instagram functions not only as a documentation 

tool but also as a strategic arena for political framing. Nevertheless, maintaining narrative consistency and ethical standards is crucial 

to preserving public trust. 

Keywords: Digital Political Communication, Instagram, Political Image, Framing, 2024 Election. 

Pendahuluan 

Strategi komunikasi politik digital kini menjadi bagian penting dalam dinamika 

politik modern. Di era yang serba digital, para politisi dan partai tidak lagi hanya 

mengandalkan media tradisional seperti televisi, radio, atau surat kabar. Mereka kini lebih 
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banyak memanfaatkan platform digital seperti media sosial, situs web, dan aplikasi pesan 

sebagai sarana utama untuk membangun citra, menyampaikan gagasan, serta menjalin 

kedekatan dengan masyarakat. Fumina Lestari dalam tulisannya Digital Politik: Revolusi 

Cara Politik Berkomunikasi di Era Digital menjelaskan bahwa politik digital merupakan 

gabungan antara strategi politik dan teknologi komunikasi yang bertujuan memengaruhi 

pandangan publik serta menggalang dukungan melalui media digital. Politik digital 

memungkinkan proses komunikasi yang lebih cepat, interaktif, dan fleksibel karena politisi 

dapat langsung berinteraksi dengan masyarakat tanpa batas ruang dan waktu. 

(Papacharissi, 2015; Fumina Lestari, 2022). 

Kemajuan teknologi juga membawa perubahan besar dalam cara politisi memahami 

dan menjangkau pemilih. Pemanfaatan big data misalnya, memungkinkan aktor politik 

membaca pola perilaku dan preferensi masyarakat dengan lebih akurat. Dengan begitu, 

pesan politik bisa dirancang sesuai kebutuhan dan karakteristik audiens yang dituju. Djoko 

Waluyo dalam jurnal Pemahaman dan Praktik Komunikasi Politik Indonesia di Era Digital 

menyebutkan bahwa internet dan media sosial telah memperluas jangkauan komunikasi 

politik, menjadikannya lebih efisien dan terarah. Namun, di balik kemudahan tersebut, 

muncul pula tantangan seperti penyebaran hoaks, polarisasi opini, dan praktik manipulasi 

citra. Karena itu, komunikasi politik digital tidak hanya membutuhkan strategi yang cerdas, 

tetapi juga integritas dan etika agar kepercayaan publik tetap terjaga. (Marichal, 2012; 

Wardle & Derakhshan, 2017). 

Fenomena ini tampak jelas dalam praktik politik di Indonesia, salah satunya melalui 

strategi komunikasi politik digital yang dijalankan oleh H. Ali Muhammad Johan C. dalam 

kontestasi Pemilu Legislatif DKI Jakarta 2024. Dalam kampanyenya, Instagram menjadi 

platform utama untuk membangun citra dan menyampaikan pesan politik. Akun 

Instagram H. Ali Muhammad Johan C. tidak hanya digunakan sebagai media dokumentasi 

kegiatan politik, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk narasi visual yang 

memperlihatkan kedekatan dengan masyarakat, nilai religius, dan semangat nasionalisme. 

Unggahan foto bersama warga, penggunaan simbol-simbol keagamaan, serta tampilan 

visual yang rapi dan konsisten menunjukkan upaya sistematis dalam membangun citra 

politik di ruang digital. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Adnan dan Mona (2024) 

yang menyebutkan bahwa media sosial memberi kesempatan bagi politisi untuk mengatur 

narasi mereka sendiri dan membangun hubungan emosional dengan para pemilih. (Adnan 

& Mona, 2024; Highfield & Leaver, 2016; Couldry & Mejias, 2019). 

Secara lebih rinci, strategi komunikasi H. Ali Muhammad Johan C. dapat dilihat dari 

tiga pendekatan utama. Pertama, personalisasi visual, yakni menampilkan sisi kemanusiaan 

dan kedekatan dengan masyarakat melalui pertemuan langsung dan interaksi yang 

ditampilkan secara visual. Kedua, simbolisme representatif, yaitu penggunaan elemen visual 

seperti masjid, bendera merah putih, atau pakaian tradisional untuk menegaskan identitas 

dan nilai-nilai politik yang dipegang. Ketiga, resonansi emosi, yaitu penyampaian pesan yang 

menggugah perasaan publik untuk membangun ikatan psikologis antara kandidat dan 

pemilih. Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak hanya 

berfungsi untuk menyebarkan informasi, tetapi juga untuk mengatur makna politik dan 
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membangun persepsi publik melalui bahasa visual. (Kress & van Leeuwen, 2006; Hall, 

1997). 

Keberhasilan strategi ini tercermin dalam hasil Pemilu 2024 di Daerah Pemilihan DKI 

Jakarta 7. Berdasarkan data Komisi Pemilihan Umum (KPU), H. Ali Muhammad Johan C. 

berhasil meraih total 36.216 suara dan mengamankan kursi DPRD DKI Jakarta, 

mengungguli sejumlah kandidat populer dari partai besar lainnya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi digital yang efektif dapat menjadi faktor penting dalam 

membentuk citra dan memperkuat elektabilitas, bahkan bagi kandidat yang tidak memiliki 

tingkat popularitas sebesar lawannya.  (Stockemer & Lam, 2018; KPU, 2024). 

Namun, di balik keberhasilan tersebut, muncul pula pertanyaan penting mengenai 

sejauh mana konstruksi citra digital mencerminkan realitas sebenarnya. Ketika narasi visual 

digunakan secara intens dalam politik, ada potensi ketidaksesuaian antara citra yang 

ditampilkan dan kondisi faktual di lapangan. Aqdin dan Mutiaz (2023) memperingatkan 

bahwa ketidakcocokan antara citra digital dan kenyataan sosial dapat menggerus 

kepercayaan publik terhadap politisi. Karena itu, penting untuk menelaah bagaimana 

narasi visual digunakan untuk membentuk citra politik dan sejauh mana hal tersebut 

selaras dengan realitas yang mendasarinya. Berdasarkan konteks ini, penelitian ini berfokus 

pada pertanyaan “Bagaimana H. Ali Muhammad Johan C. menggunakan narasi visual di 

Instagram untuk membangun citra politik baru, dari semula dikenal kritis terhadap 

pemerintah menjadi lebih sejalan dengan arah politik pemerintah?”. (Scammell, 2014; 

Aqdin & Mutiaz, 2023). 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Framing yang 

dikembangkan oleh Robert M. Entman dan Teori Pencitraan Politik dari Gun Gun 

Heryanto. Menurut Entman dalam tulisannya Framing: Toward Clarification of a Fractured 

Paradigm, framing adalah proses memilih dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas 

untuk membentuk cara pandang publik terhadap suatu isu. Entman menjelaskan bahwa 

framing memiliki empat fungsi utama: mendefinisikan masalah, menentukan penyebab, 

memberikan penilaian moral, dan menawarkan solusi. Dalam konteks media sosial, 

framing bekerja melalui narasi visual yang disusun dengan cermat untuk membangun citra 

tertentu. Misalnya, unggahan H. Ali Muhammad Johan C. yang menampilkan dirinya 

bersama masyarakat, di tempat ibadah, atau dengan atribut nasional adalah bentuk framing 

visual yang menegaskan dirinya sebagai sosok religius, nasionalis, dan merakyat. Melalui 

teori ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana narasi visual digunakan untuk membentuk 

persepsi publik dan menilai sejauh mana konsistensinya dengan realitas politik yang 

sebenarnya. (Reese, 2007; Entman, 1993). 

Sementara itu, Teori Pencitraan Politik dari Gun Gun Heryanto memberikan 

pandangan bahwa citra merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari politik modern. 

Heryanto menekankan bahwa citra politik penting untuk membangun hubungan 

emosional dengan publik, tetapi harus diimbangi dengan kapasitas intelektual, moral, dan 

personal yang nyata agar tidak jatuh pada pencitraan semu. Ia juga menyoroti peran media, 

termasuk media sosial, yang kini berfungsi bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga sebagai agen pembentuk citra politik. Dalam konteks ini, citra digital yang dibangun 
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H. Ali Muhammad Johan C. melalui Instagram menjadi bagian dari upaya untuk 

memperkuat legitimasi politik sekaligus memperluas basis dukungan publik.  (Edelman, 

1985; Gun Gun Heryanto, 2018). 

Dengan menggabungkan Teori Framing dan Teori Pencitraan Politik, penelitian ini 

berupaya memahami secara mendalam bagaimana strategi komunikasi digital digunakan 

untuk membentuk citra politik di era media sosial. Melalui analisis terhadap narasi visual 

dan simbol-simbol politik di Instagram, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

bagaimana citra digital dibangun, bagaimana pesan politik dibingkai, dan sejauh mana 

strategi tersebut mampu memengaruhi persepsi publik terhadap figur politik di ruang 

digital yang semakin kompetitif. (Dahlgren, 2009; Entman, 1993; Gun Gun Heryanto, 2018). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 

strategi komunikasi politik H. Ali Muhammad Johan C. melalui analisis narasi visual di 

media sosial Instagram. Data penelitian sepenuhnya bersumber dari data sekunder yang 

diperoleh melalui analisis konten unggahan Instagram resmi H. Ali Muhammad Johan C., 

pemberitaan daring, artikel jurnal, serta dokumen resmi dari Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) dan DPRD DKI Jakarta. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola, makna, dan strategi komunikasi yang 

digunakan dalam membangun citra politik. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai data sekunder 

dari media sosial, pemberitaan, dan dokumen resmi sehingga interpretasi yang dihasilkan 

bersifat akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi Komunikasi Politik H. Ali Muhammad Johan C. Menggunakan Media Sosial 

Instagram Sebagai Alat Untuk Membangun Framing Politik 

Dalam lanskap politik Kontemporer yang semakin terdigitalisasi, Media sosial telah 

bertransformasi menjadi arena strategi utama bagi aktor politik dalam membangun dan 

merekonstruksi citra publik mereka. Fenomena ini semakin signifikan mengingat data yang 

ada dari We Are Social and Hootsuite (2023) mengindikasikan bahwa Indonesia menempati 

sebagai salah pengguna media sosial tertinggi secara global, dengan Instagram menjadi 

salah satu platform dominan di kalangan generasi milenial dan gen-Z yang merupakan 

basis pemilih potensial. Hal ini yang membuka ruang strategi yang krusial bagi para 

politisi, sama halnya dengan strategi komunikasi politik  yang dilakukan oleh H. Ali 

Muhammad Johan C. untuk mengoperasionalkan media sosial instagram sebagai media 

komunikasi politik yang tidak hanya sekedar informatif, tetapi juga instrumental dalam 

membentuk narasi politik yang persuasi dan resonan. 

Tujuan utama hal ini berupaya untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana H. Ali 

Muhammad Johan C. menerapkan strategi komunikasi politik melalui media sosial 

instagram dalam konteks dinamika elektoral menuju DPRD DKI Jakarta. Dengan 
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mempergunakan narasi visual dan konten yang terorganisir dengan baik, politisi ini tidak 

hanya mentransmisikan pesan politik, melainkan  juga menciptakan persepsi positif yang 

mampu membangun konektivitas emosional di kalangan pemilih muda yang aktif di media 

digital. Strategi ini sangat penting mengingat citra politik yang mengesankan merupakan 

modal sosial yang esensial dalam memperkuat legitimasi dan daya tawar di tengah 

persaingan elektoral yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kurniawan (2022), "Media sosial, terutama 

Instagram, berperan sebagai ruang strategis bagi para politisi untuk melakukan reposisi 

politik melalui narasi visual yang bisa menarik perhatian dan menciptakan kedekatan 

emosional dengan pemilih. " Pernyataan ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial 

bukan hanya sekadar untuk menyebarkan informasi, tetapi sebagai taktik komunikasi yang 

terencana dan sistematis. Pendekatan ini bisa dikaji lebih dalam menggunakan Teori 

Framing yang diperkenalkan oleh Robert M. Entman pada tahun 1993 dalam tulisannya 

yang berjudul 'Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm'. Entman 

menyebutkan bahwa framing adalah proses memilih dan menonjolkan elemen-elemen 

tertentu dari realitas untuk membentuk pemahaman masyarakat, dengan empat fungsi 

utama yaitu: menjelaskan isu, menetapkan penyebab, memberikan penilaian moral, dan 

menyajikan solusi. Dalam konteks pemanfaatan Instagram oleh H. Ali Muhammad Johan 

C. , narasi visual seperti foto bersama komunitas, simbol-simbol keagamaan (misalnya 

masjid), atau tanda nasional (seperti bendera merah putih) membangun kerangka yang 

menggambarkan dirinya sebagai sosok yang dekat dengan rakyat, memiliki nilai agama, 

dan jiwa nasionalisme. Ini tidak sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk 

identitas politik dalam format visual yang memperkuat ikatan emosional, seperti yang 

tampak dalam foto-foto kegiatan sosialnya yang sesuai dengan harapan masyarakat DKI 

Jakarta. Oleh karena itu, teori ini menunjukkan bahwa citra yang dibangun adalah hasil dari 

framing yang terencana dan efektif, meskipun bisa dimaknai sebagai manipulatif jika tidak 

sesuai dengan realitas. Dalam konteks H. Ali Muhammad Johan C. , narasi visual yang 

ditampilkan di Instagram tidak hanya menggambarkan berbagai kegiatan politik dan 

sosialnya, tetapi juga menyampaikan pesan yang sejalan dengan aspirasi masyarakat DKI 

Jakarta, membangun citra sebagai sosok yang dekat responsif, kredibel dan dekat dengan 

konstituen. 

Strategi komunikasi politik H. Ali Muhammad Johan C. di Instagram mencakup 

pemanfaatan konten visual yang estetik dan komunikatif seperti dokumentasi sosial 

kegiatan sosial, video singkat yang informatif, serta caption yang persuasif, retoris dan 

mudah dicerna. Pendekatan ini mendorong interaksi dialogis dengan audiens, menciptakan 

ruang partisipasi yang memperkuat hubungan antara politisi dan pemilih. Di samping itu, 

pemilihan waktu untuk memposting dan konsistensi dalam pengiriman pesan juga 

merupakan aspek penting dari strategi ini untuk mempertahankan eksistensi dan relevansi 

di tengah persaingan politik yang intens. Dengan begitu, Instagram tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat strategis dalam membangun 

dan mempertahankan citra politik yang autentik,  kredibel, dan berdaya saing.  
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Secara keseluruhan, strategi komunikasi politik H. Ali Muhammad Johan C. di 

Instagram menunjukkan bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

membangun citra politik di era digital. Dengan memadukan narasi visual yang kuat dan 

interaksi aktif dengan publik, ia mampu menjadikan Instagram sebagai sarana penting 

dalam menghadapi dinamika politik kontemporer, khususnya pada kontestasi menuju 

DPRD DKI Jakarta. Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan teknologi komunikasi 

digital bukan lagi sekadar keunggulan tambahan, melainkan kebutuhan mendasar untuk 

memenangkan persaingan politik modern. 

Citra Politik: Konstruksi Citra Politik Melalui Media Digital 

Strategi komunikasi politik yang diterapkan oleh H. Ali Muhammad Johan C. di 

Instagram bukan hanya berfungsi sebagai saluran untuk menyampaikan informasi, tetapi 

juga sebagai platform untuk menciptakan narasi visual yang terorganisir dan memikat 

secara estetika. Tujuannya adalah untuk membangun citra positif sekaligus menjalin 

keterhubungan emosional dengan pemilih muda yang aktif di dunia digital. Pernyataan 

Kurniawan pada tahun 2022 sangat relevan di sini, yang menyatakan bahwa “Media sosial, 

khususnya Instagram, berfungsi sebagai platform strategis bagi politisi untuk merubah 

posisi politik mereka melalui narasi visual yang dapat menarik perhatian dan membangun 

kedekatan emosional dengan pemilih. ” Dengan demikian, Instagram menjadi saluran 

utama bagi para politikus untuk secara sistematis mengelola citra politik melalui konten 

visual seperti foto kegiatan sosial, video singkat yang informatif, dan caption yang persuasif 

serta mudah dimengerti, sehingga menciptakan citra sebagai individu yang dekat, 

responsif, dan dipercaya oleh konstituen. 

Hal ini sejalan dengan teori yang diajukan oleh Gun Gun Heryanto yang 

menekankan bahwa citra adalah bagian yang tak terpisahkan dan krusial dalam politik 

modern. Heryanto menjelaskan bahwa setiap politisi perlu membangun citra untuk 

menciptakan persepsi publik serta membangun hubungan emosional dengan pemilih, 

namun citra itu sendiri tidak cukup tanpa dukungan dari kemampuan nyata, seperti 

keterampilan intelektual, moral, dan personal. Selain itu, Heryanto juga menekankan 

bahwa media, termasuk media sosial, memiliki fungsi lebih dari sekadar saluran 

komunikasi, melainkan juga sebagai agen politik yang signifikan dalam membentuk dan 

memperkuat citra seorang politisi di hadapan masyarakat. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi politik H. Ali Muhammad Johan C. yang memanfaatkan Instagram untuk 

menciptakan narasi visual yang persuasif dan interaktif sangat sesuai dengan teori ini, di 

mana media sosial berperan sebagai tempat strategis untuk membangun citra yang autentik 

yang mampu menciptakan kedekatan emosional serta memperkuat posisinya dalam 

politik. 

Pertanyaan utama yang muncul dalam diskusi ini adalah bagaimana H. Ali 

Muhammad Johan C. memaksimalkan penggunaan Instagram untuk menciptakan citra 

politik yang autentik dan bersaing di tengah persaingan pemilihan umum yang semakin 

ketat di DKI Jakarta. Strategi komunikasi politik yang diterapkan perlu menggabungkan 

elemen visual yang menarik dengan interaksi yang bersifat dua arah, sehingga audiens 
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tidak hanya sekedar menerima pesan secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif. 

Pendekatan ini sangat berperan dalam menjaga keberadaan dan relevansi seorang politisi 

di tengah persaingan yang ketat serta dalam membangun modal sosial yang menjadi dasar 

legitimasi dan daya tawar dalam politik. 

Kutipan dari Kurniawan (2022) berfungsi sebagai dasar yang penting untuk 

mendukung diskusi ini, yang menyatakan bahwa “Media sosial tidak hanya digunakan 

untuk menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang terencana. " 

Pernyataan ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi politik di era digital sangat 

ditentukan oleh kemampuan politisi dalam mengelola narasi visual dengan baik dan 

strategis. Dalam konteks H. Ali Muhammad Johan C. , narasi visual yang ditampilkan di 

Instagram tidak hanya menggambarkan aktivitas politik dan sosialnya, tetapi juga 

menyampaikan pesan yang sejalan dengan aspirasi masyarakat DKI Jakarta. Ini 

menciptakan citra politik yang tidak hanya informatif tetapi juga persuasif dan dapat 

menyentuh emosi, yang penting untuk mendapatkan dukungan dari pemilih muda yang 

cerdas dan selektif terhadap pesan-pesan politik. 

Dari perspektif analitis, membangun citra politik melalui platform digital seperti 

Instagram mengharuskan politisi untuk tidak hanya fokus pada konten yang menarik 

secara visual tetapi juga memastikan adanya konsistensi dalam penyampaian pesan dan 

memilih waktu posting yang tepat agar tetap relevan dan menarik perhatian publik. 

Pendekatan ini mencakup pemilihan konten yang estetis dan komunikatif, seperti 

dokumentasi kegiatan sosial yang mencerminkan kedekatan dengan masyarakat, video 

singkat yang mudah dipahami, serta caption yang bersifat persuasif dan retoris. Metode ini 

mendorong terjadinya interaksi dua arah yang memperkuat hubungan antara politisi dan 

pemilih, serta menciptakan ruang partisipasi yang aktif. Dengan demikian, Instagram 

bertransformasi dari sekadar alat untuk menyebarluaskan informasi menjadi sarana 

strategis yang efektif dalam membangun dan mempertahankan citra politik yang autentik, 

terpercaya, dan kompetitif di tengah tantangan politik yang ada. 

Selanjutnya, relevansi strategi komunikasi politik digital ini semakin penting 

mengingat karakteristik pemilih muda di DKI Jakarta yang sangat tergantung pada media 

sosial sebagai sumber informasi dan platform untuk berinteraksi. Oleh karena itu, 

kecakapan H. Ali Muhammad Johan C. dalam mengelola narasi visual secara konsisten dan 

membangun interaksi aktif dengan publik melalui Instagram merupakan kunci utama 

untuk berhasil mengatasi kompleksitas politik saat ini. Ini menunjukkan bahwa 

penguasaan teknologi komunikasi digital bukan hanya sekedar keunggulan tambahan, 

tetapi merupakan landasan yang esensial untuk memenangkan persaingan politik modern, 

terutama di daerah perkotaan dengan pemilih yang didominasi oleh generasi milenial dan 

Gen-Z. 

Keseluruhan, penciptaan citra politik melalui platform digital, khususnya Instagram, 

merupakan metode komunikasi politik yang sangat relevan dan efisien dalam konteks 

Pemilihan Legislatif DKI Jakarta 2024. Dengan menggabungkan narasi visual yang menarik 

dan interaksi dialog yang aktif, H. Ali Muhammad Johan C. berhasil menciptakan citra 

politik yang terpercaya, asli, dan sesuai dengan harapan generasi muda pemilih. 
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Pendekatan ini tidak hanya memperkuat legitimasi politiknya, tetapi juga berfungsi sebagai 

modal sosial yang sangat penting dalam persaingan elektoral yang semakin rumit dan ketat. 

Oleh karena itu, penelitian ini menekankan signifikansi media sosial sebagai arena strategis 

untuk komunikasi politik kontemporer dan menawarkan wawasan konkret mengenai 

bagaimana para politisi dapat memanfaatkan teknologi digital untuk membangun serta 

menjaga citra politik yang efektif dan kompetitif. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram menjadi medium strategis dalam 

membangun citra politik H. Ali Muhammad Johan C. pada kontestasi Pemilu Legislatif DKI 

Jakarta 2024. Melalui narasi visual yang terencana, platform ini tidak hanya berfungsi 

sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang politik yang 

memungkinkan pesan dipersepsikan secara lebih terarah. Hasil analisis menemukan tiga 

pola utama yang digunakan, yakni personalisasi visual, pemanfaatan simbol-simbol 

representatif, serta penguatan resonansi emosional. Ketiga strategi ini membentuk citra 

politisi yang religius, nasionalis, sekaligus dekat dengan masyarakat, sehingga 

memperkuat legitimasi elektoral dan meningkatkan daya saing politiknya. Namun, 

penelitian juga menyoroti sisi problematis dari praktik komunikasi politik digital, terutama 

ketika citra visual yang dibangun tidak sepenuhnya sejalan dengan realitas faktual. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan keraguan publik, membuka ruang manipulasi, memicu 

penyebaran informasi yang menyesatkan, hingga mendorong polarisasi opini di ranah 

digital. Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai bagaimana 

media sosial, khususnya Instagram, dapat dimanfaatkan sebagai instrumen framing politik 

dalam era demokrasi digital. Di tengah berbagai peluang dan tantangan tersebut, 

konsistensi narasi, keterbukaan, serta kepatuhan terhadap etika komunikasi digital menjadi 

faktor penting untuk menjaga kredibilitas politisi di mata pemilih. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas pada platform media sosial lain dan 

melibatkan perspektif audiens secara lebih mendalam, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas strategi komunikasi politik digital 

dalam membangun kedekatan antara politisi dan masyarakat. 
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